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ABSTRAK

Matakuliah Pengetahuan Lingkungan mempunyai tujuan supaya mahasiswa
memahami konsep-konsep ilmu lingkungan, terampil mengidentifikasi persoalan
lingkungan dan mencari alternatif pemecahannya serta sadar untuk menjadi manusia
pembina lingkungan. Metode perkuliahan harus mengaitkan dengan masalah dunia
nyata yang dihadapi sehari-hari (kontekstual). Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang tepat untuk perkuliahan ini karena mahasiswa mendapatkan
pengetahuan/konsep dasar, kemampuan pemecahan masalah, belajar mandiri dan
bekerjasama dalam kelompok. Gumuk yang terletak di sekitar kampus dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

Kata kunci: Pengetahuan Lingkungan, Gumuk, Sumber Belajar

ABSTRACT

Environmental Science course has the goal that students understand the
concepts, skilled identifying environmental issues and finding alternative solutions and
be a sustainable people. The Lecture method should relate with real-world problems
faced daily (contextual). Problem Based Learning is an appropriate learning for this
course because the students gain basic knowledge/concepts, problem solving skills, self
learning and how to work in a group. Gumuks that are located around campus can be
utilized as a learning source.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi berdampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat, namun dampak negatif berupa permasalahan-
permasalahan lingkungan hidup kemudian muncul. Permasalahan tersebut muncul
sebagai akibat pemanfaatkan sumber daya alam yang mengabaikan unsur konservasi
atau keberlanjutannya. Ketersediaan sumber daya alam yang semakin berkurang
tentunya juga mempengaruhi keberlanjutan pembangunan sehingga dapat menurunkan
tingkat kesejahteraan masyarakat.

Pendidikan lingkungan hidup merupakan bidang yang diperkenalkan ke dalam
sistem pendidikan dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu
lingkungan sehingga memberikan solusi terhadap memburuknya hubungan antara
manusia dan lingkungan (Alaba & Tayo, 2014). Pendidikan Lingkungan Hidup
berkaitan dengan pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku terhadap lingkungan
(Aminrad et al., 2013) dan mempelajari berbagai permasalahan lingkungan seperti
permasalahan dan pengelolaan pencemaran, kerusakan lingkungan dan sumber daya
alam serta konservasinya (Sriyono, 2011). Pendidikan lingkungan dapat membantu
meraih kesadaran, pengetahuan, sikap dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Aminrad et al., 2013). Pendidikan ini juga merupakan cara untuk
menemukan solusi yang langgeng terhadap permasalahan lingkungan dan
mengembangkan keterampilan masyarakat untuk mengatasi degradasi lingkungan
(Alaba & Tayo, 2014).

Pembelajaran Lingkungan Hidup di Perguruan Tinggi mempunyai tujuan di
antaranya: (1) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah lingkungan hidup;
(2) membudayakan kepedulian terhadap lingkungan hidup; dan (3) menggugah
kesadaran bersedia berbuat, baik secara pribadi maupun kelompok masyarakat
(Cintyamulya, 2013). Mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi adanya masalah,
mengembangkan hipotesisnya, merancang suatu percobaan atau pengamatan, menarik
kesimpulan Sembiring (2015) dan menyusun solusi dari permasalahan lingkungan
tersebut.

Matakuliah Pengetahuan Lingkungan yang merupakan matakuliah wajib yang
diajarkan di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Jember merupakan perwujudan PLH dan termasuk dalam

kelompok Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK). Standar kompetensi
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matakuliah ini adalah mahasiswa diharapkan: (1) memahami konsep-konsep ilmu
lingkungan, melalui kegiatan deduktif-induktif; (2) terampil mengidentifikasi persoalan
lingkungan serta mencari alternatif pemecahannya; (3) sadar untuk menjadi manusia
pembina lingkungan. Pendekatan dalam pembelajaran Pengetahuan Lingkungan bersifat
multidisipliner dan interdisipliner, karena ilmu ini mengintegrasikan beberapa cabang
ilmu yang berhubungan dengan perikehidupan manusia serta kaitannya dengan berbagai
aspek lingkungan masyarakat (misalnya sosiologi, ekonomi, seni-budaya, politik,
antropologi, pertanian, perikanan, kehutanan, planologi, ilmu manajemen, matematika,
geologi, kimia dan fisika). Asas-asas utama adalah asas-asas ekologi, yang digunakan
sebagai landasan aspek keterkaitan, hubungan saling mempengaruhi dan ketergantungan
antara manusia dengan lingkungan sosial, alami, ekonomi atau pun budayanya
(Heriyanto, 2010).

Kenyataannya pengajaran Matakuliah Pengetahuan Lingkungan masih belum
bisa membuat mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuannya pada situasi
kehidupan yang benar-benar nyata. Pembelajaran juga masih bersifat konvensional dan
didominasi model ceramah dan diskusi secara klasikal (Agustina, 2011; Cintyamulya,
2013). Pembelajaran dilaksanakan untuk memenuhi unsur kurikulum saja atau
pemenuhan target materi dan berorientasi nilai yang bagus. Pembelajaran yang kurang
bervariatif, minat belajar yang rendah dan sebagian besar mahasiswa yang kurang
terlibat aktif selama pembelajaran merupakan permasalahan lain dalam pembelajaran
Pengetahuan Lingkungan (Agustina, 2011; Alfin & Rusmana, 2014).

Proses pendidikan atau pembelajaran di sekolah seharusnya dapat membawa
realitas yang terjadi di sekitar peserta didik sehingga menghasilkan pribadi yang
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. Pemikiran peserta didik yang dinamis,
terampil dalam menyusun solusi dari suatu permasalahan yang ada dalam dunia nyata
merupakan karakter yang harus dibentuk selama proses pendidikan (Husna dkk., 2013).
Sedangkan pembelajaran konvensional kurang memberdayakan kemampuan berpikir
analisis dan pengembangan prilaku serta sikap peduli lingkungan (Cintyamulya, 2013).
Problem Based Learning (PBL)

PBL merupakan suatu metode atau pendekatan yang konteks pembelajarannya
menggunakan masalah kehidupan nyata. Peserta didik akan belajar tentang cara berpikir
kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan memperoleh pengetahuan dan konsep

penting dalam pembelajaran (Khanafiyah & Yulianti, 2013). Mahasiswa distimulus
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untuk mempelajari permasalahan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
mereka miliki sebelumnya (prior knowledge), kemudian terbentuk pengetahuan dan
pengalaman baru (Taufik, 2012).

Kelebihan PBL adalah: (1) student centered, berpusat pada peserta didik;
(2) generic competencies, memberi kesempatan pengembangan sikap dan keterampilan
umum yang dibutuhkan peserta didik di masa mendatang, (3) integration,
memungkinkan penyusunan kurikulum inti secara terpadu; (4) motivation, menstimulus
peningkatan motivasi belajar peserta didik; (5) deep learning, meningkatkan
pemahaman konsep-konsep secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan
aktivitas kesehariannya; (6) constructivist approach, berbasis kontruktivis dimana
peserta didik mengaktifkan prior knowledge dan mengembangkannya sehingga
terbentuk pengetahuan baru; (7) meningkatkan kolaborasi dengan berbagai disiplin
ilmu; (8) mempunyai relevansi dengan kurikulum; (9) mengurangi beban kurikulum
yang berlebih (PPP UGM, 2005). Hamoudi (2010) menyatakan bahwa pendekatan PBL
juga mendorong pengembangan strategi pembelajaran self directed dan membantu
mahasiswa untuk lebih mudah menyimpan pengetahuannya dan menggunakan
pengetahuan serta strategi penyelesaian masalah pada situasi yang baru dan tidak
familiar. Interaksi antara pebelajar dengan pembelajar juga dinyatakan lebih aktif
apabila menggunakan pendekatan ini. Adapaun perbedaan antara PBL dan pembelajaran
konvensional dijelaskan pada (Tabel 1).

Tabel 1. Perbedaan antara Sistem Pembelajaran Konvensional dan PBL

Konvensional PBL
Dosen berperan sebagai Dosen berperan sebagai fasilitator, pemandu, co-
expert atau otoritas formal learner, mentor, coach, atau konsultan profesional
Dosen memberikan kuliah Mahasiswa bertanggung jawab atas pembelajarannya
dengan cara komunikasi dan menciptakan kemitraan antara mahasiswa dan
satu arah. Mahasiswa pengajar. Dosen mendorong mahasiswa untuk
dianggap penerima mengambil inisiatif, membangkitkan semangat
informasi yang pasif belajar
Dosen mengorganisasikan Sekelompok dosen merancang pembelajaran
content ke dalam satuan berdasar masalah yang bersifat ill-structured, dan
acara pengajaran (kuliah) memilih konsep yang mendorong mahasiswa untuk
berdasarkan konteks memperoleh ilmu/informasi baru. Dosen
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disiplin

Dosen bekerja secara
individual di dalam

disiplinnya

Mahasiswa menyerap,
menyalin, mengingat, dan
mengulang informasi untuk
tugas khusus misalnya

ujian

Kegiatan belajar
individualistik, kompetitif
Mahasiswa mencari
“jawaban yang benar”
untuk mencapai hasil yang

bagus dalam ujian / test

Kinerja diukur berdasarkan

content specific tasks

Penilaian bersifat sumatif,
dan evaluatornya hanyalah

dosen yang bersangkutan

menekankan motivasi dengan memberi masalah
nyata dan memahami masalah yang ada pada
mahasiswa

Struktur fakultas bersifat suportif dan fleksibel.
Pengajar terlibat dalam perubahan perspektif
instruksional dan evaluasi melalui instrument
evaluasi yang baru dan peer review

Mahasiswa belajar secara aktif dan mandiri berdasar
masalah yang telah disiapkan, tanpa memperhatikan
atau mengingat adanya ujian atau tidak. Mahasiswa
mencari pengetahuan yang relevan dan bermanfaat
untuk keterampilan dan karier mereka di masa
mendatang

Mahasiswa belajar dalam suasana kolaboratif dan
suportif dalam kelompok

Dosen tidak menganjurkan adanya satu jawaban
yang benar, tetapi membantu mahasiswa belajar
untuk merangkai pertanyaan, menyusun masalah,
mengeksplorasi alternatif, dan membuat keputusan
yang efektif

Mahasiswa mengidentifikasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah dengan menggunakan prior
knowledge dan pengalaman sebelumnya, dan bukan
berdasarkan recall

Mahasiswa mengevaluasi kontribusi masing-masing

beserta kawan-kawannya dalam kelompok

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2016

Sumber: PPP UGM (2005)
Langkah-langkah PBL
Dalam pembelajaran metode PBL meliputi 5 tahap yaitu: (1) Orientasi siswa
pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan

individual atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, dan (5) analisis
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dan evaluasi proses pemecahan masalah (Wafroturronmah dan Suyatmini, 2008).
Adapaun penjabaran tiap langkah PBL dijelaskan pada (Tabel 2).

Tabel 2. Tahapan PBL

Tahapan

Aktivitas Dosen dan Mahasiswa

Tahap 1
Orientasi mahasiswa

kepada masalah

Tahap 2
Mengorganisasi
mahasiswa untuk belajar
Tahap 3

Membimbing
penyelidikan individual
dan kelompok

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Tahap 5

Menganalisis dan

mengevaluasi proses

Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, memotivasi
mahasiswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih

Mahasiswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Mahasiswa mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk mendapat

penjelasan dan pemecahan masalah

Mahasiswa merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta
membantu berbagi tugas dengan temannya
Mahasiswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyilidikan dan proses-proses yang

mereka gunakan

pemecahan masalah
Sumber: Wafroturrohmah & Suyatmini (2008)

Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil berjumlah 7-10 orang
merupakan poin utama dalam penerapan PBL. Diskusi kelompok kecil dalam PBL dapat
menggunakan metode seven jumps yang terdiri dari : (1) identifikasi dan klarifikasi
kata-kata sulit yang ada di dalam skenario. Seorang sekretaris mencatat kata-kata yang
masih belum dimengerti setelah didiskusikan; (2) penentuan masalah, setiap anggota
memiliki bermacam perspektif masalah, akan tetapi harus dicari masalah yang
disepakati bersama. Sekretaris mencatat daftar masalah yang telah disetujui; (3)
brainstorming, anggota kelompok mendiskusikan dan menjelaskan masalah tersebut
berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki (prior knowledge) dan mengidentifikasi

area pengetahuan yang kurang. Sekretaris menulis yang didiskusikan; (4) berdasarkan
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langkah 2 dan 3 maka disusun penjelasan masalah dalam bentuk penjelasan sementara
(tentative solution). Sekretaris mencatat penjelasan masalah sementara yang telah
didiskusikan; (5) penentuan tujuan pembelajaran yang akan diraih, tutor mengarahkan
agar tujuan pembelajaran fokus, dapat dicapai, komprehensip dan sesuai dengan yang
diharapkan; (6) belajar mandiri, mahasiswa belajar mandiri untuk mencari informasi
yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran; dan (7) setiap anggota kelompok
menjelaskan hasil belajar mandiri mereka dan saling berdiskusi. Tutor menilai jalannya
proses ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Taufik, 2012).
Penggunaan PBL dalam Pembelajaran Pengetahuan Lingkungan

Pengetahuan Lingkungan (environmental science) merupakan ilmu yang relatif
muda yang dipicu kekhawatiran akan terjadinya krisis lingkungan dan urgensi
diperlukannya landasan pengetahuan yang memadai untuk melengkapi keperluan
pendidikan lingkungan (Heriyanto, 2010). Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini
bersumber dari kesalahan perilaku manusia terhadap cara pandang dalam eksplorasi
sumber daya alam. Kerusakan lingkungan akibat dari perilaku manusia yang bermental
frontier yaitu berpandangan manusia bukan bagian dari alam , sumber kekayaan alam
tidak terbatas yang ada untuk dikuasai dan digunakan dalam memenuhi kebutuhan
hidup manusia (Awatara, 2011).

Pembelajaran matakuliah Pengetahuan Lingkungan memiliki nilai yang cukup
strategis dalam penanaman sikap maupun pembelajaran aspek kognitif sains dan
kaitannya dengan masalah-masalah lingkungan yang mengemuka (Heriyanto, 2010).
Penggunaan metode PBL pada pembelajaran Pengetahuan Lingkungan Hidup
berdasarkan Suwarto (2010) terbukti lebih meningkatkan hasil belajar. Sedangkan
Khanafiyah & Yulianti (2013) menyimpulkan bahwa pembelajaran Fisika Lingkungan
yang dilaksanakan dengan model PBL dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan dan
kemampuan pemecahan masalah. Sikap peduli lingkungan siswa hasil pembelajaran
menggunakan model PBL berdasarkan Husna et al., (2013) secara signifikan lebih baik
dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan Khanafiyah dan Yulianti (2013), maka sintaks pembelajaran
Matakuliah Pengetahuan Lingkungan dengan model PBL dapat dilakukan sebagai
berikut: (1) Dosen mengawali perkuliahan dengan penyampaikan materi yang dilakukan
dengan metode ceramah dan tanya jawab; (2) Dosen mengemukakan permasalahan

lingkungan yang ada dalam kehidupan nyata terutama yang terjadi di lingkungan
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sekitar; (3) Mahasiswa berdiskusi secara berkelompok tentang permasalahan tersebut
dengan menggunakan metode seven jumps yang sudah dijelaskan sebelumnya; (4)
setiap kelompok mahasiswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya secara bergantian
dalam sesi diskusi, dimana kelompok lain menanggapi atau mengajukan pertanyaan.
Dosen sebagai fasilitator dapat meluruskan jawaban serta menekankan hal-hal yang
penting; (5) Setiap kelompok melakukan menyempurnaan hasil tugas mereka dan
menyusun sebuah laporan dengan sistematika yang sudah ditentukan.

Sumber Belajar

Definisi

Sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau
situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan seseorang dapat
belajar secara individual (Tahar & Enceng, 2006). Sumber belajar dapat berupa segala
sesuatu yang ada di luar diri seseorang (siswa) yang dapat memudahkan proses belajar
(Nur, 2012). Percival & Elington (1984) dalam Tahar & Enceng (2006) menyatakan
bahwa sumber belajar dapat berasal dari berbagai bentuk meliputi barang cetak,
lingkungan, dan nara sumber yang dapat berupa orang, laboratorium, buku, catatan
berstruktur, kaset video, berbagai program slide-tape, dan komputer.

Sumber belajar merupakan hal yang sangat penting bagi seorang guru dalam
proses belajar-mengajar dan menampilkan kompetensinya. Sumber belajar berfungsi
sebagai saluran komunikasi dan interaksi dengan siswa. Seorang guru harus mampu
mengembangkan dan merancang sumber belajar secara sistematis berdasarkan
kebutuhan kegiatan pembelajaran dan karakteristik siswa yang akan mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut (Nur, 2012).

Kriteria Sumber Belajar

Kriteria umum dalam memilih sumber belajar diantaranya: (1) ekonomis,
selain harga rendah juga dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama; (2) praktis
dan sederhana; (3) mudah diperoleh, sumber belajar letaknya dekat, tersedia dimana-
mana, tidak perlu diadakan atau dibeli; (4) bersifat fleksibel, dapat dimanfaatkan untuk
berbagai tujuan instruksional; dan (5) komponen-komponennya sesuai dengan tujuan
(Nur, 2012). Sedangkan kriteria pemilihan sumber belajar berdasarkan tujuan, yaitu: (1)
kegunaan motivasi, pemanfaatan sumber belajar berguna untuk membangkitkan minat,
mendorong  partisipasi, merangsang timbulnya pertanyaan-pertanyaan, atau

memperjelas masalah; (2) kegunaan pengajaran, mendukung kegiatan belajar-mengajar;
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(3) kegunaan penelitian, sumber belajar merupakan suatu bentuk yang dapat
diobservasi, dianalisis, atau dicatat secara teliti; (4) kegunaan memecahkan masalah;
dan (5) kegunaan presentasi, sumber belajar digunakan sebagai alat, metode atau
strategi untuk menyampaikan pesan (Nur, 2012).

Beberapa stategi dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
pemanfaatan sumber belajar yaitu: (1) mengidentifikasi karakteristik sumber belajar
yang digunakan; (2) menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran; (3) menyesuaikan
dengan tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang ingin dicapai; (4) menyesuaikan
dengan kemampuan guru; dan (5) menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Nur, 2012).
Gumuk di Jember

Gumuk merupakan bukit-bukit yang mengandung bebatuan, pasir dan tanah
(Surya Online, 2013). Keberadaan gumuk-gumuk di Kabupaten Jember memberikan
bentang alam yang unik dan khusus, serta memberikan ciri panorama yang khas dan
tidak dijumpai di daerah lain. Hal tersebut sekaligus menambah potensi wilayah dari
Kabupaten Jember. Jumlah gumuk yang sangat banyak juga membuat Jember pernah
disebut sebagai “kota seribu gumuk” (Kelompok Peduli Lingkungan, 2000).

Beberapa teori menyatakan bahwa gumuk di Jember merupakan bentukan
dari aliran lava Gunung Raung, sehingga sebaran dan bentuk gumuk terlihat semakin
mengecil ketika jaraknya semakin jauh dari Gunung Raung. Contohnya adalah gumuk
di daerah Wuluhan, Balung dan Kencong yang jaraknya semakin jauh dari Gunung
Raung. Di daerah-daerah tersebut gumuk berketinggian hanya sekitar 1-2 meter saja.
Berbeda dengan gumuk yang ada di daerah Sukowono, Sumberjambe dan Mayang yang
terletak lebih dekat dengan Gunung Raung yang ketinggian gumuk-gumuk di daerah
tersebut lebih dari 50 meter dan dikategorikan gumuk besar (Kelompok peduli
lingkungan, 2000).

Fungsi gumuk sebagaimana fungsi dari bukit di antaranya adalah fungsi
geologis, fungsi ekologis, fungsi hidrologis, fungsi estetika, fungsi ekonomi, fungsi
pertahanan, fungsi pendidikan dan pariwisata (Maulana & Sunaedi, 2013). Pemanfaatan
gumuk yang sudah dilakukan oleh masyarakat adalah sebagai lahan tegalan, kebun atau
penambangan. Gumuk sebagai lahan tegalan dimanfaatkan untuk penanaman tembakau,
ketela pohon, kacang, kedelai, hortikultura, sengon, tanaman buah dan kopi, sedangkan
lahan di sekitar gumuk umumnya dimanfaatkan untuk penanaman tembakau. Gumuk

juga memberikan manfaat bagi usaha peternakan. Pada daerah gumuk banyak dijumpai
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masyarakat beternak itik yang memanfaatkan aliran sungai yang bersumber pada gumuk
(Kelompok Peduli Lingkungan, 2000).

Sedangkan pengembangan potensi gumuk yang sudah dilakukan oleh
masyarakat adalah penambangan tanah, pasir, batu, dan batu piring (Surya Online,
2013). Penambangan tersebut telah memberikan nilai ekonomis bagi masyarakat,
namun memberikan dampak negatif seperti hilangnya informasi pengetahuan,
perubahan ekologis dan bentang alam, dan hilangnya habitat bagi flora dan fauna.
Perubahan tersebut selanjutnya memberi dampak peningkatan kecepatan angin pada
daerah sekitar gumuk, proses penguapan air juga lebih cepat sehingga berpotensi
bahaya kekeringan di musim kemarau (Kelompok Peduli Lingkungan, 2000).

Gumuk Sebagai Sumber Belajar Matakuliah Pengetahuan Lingkungan

Penambangan terhadap gumuk berdampak dengan semakin berkurangnya
jumlah gumuk di Jember. Gumuk merupakan sumberdaya alam yang tidak bisa
diperbarui, sehingga setelah ditambang tidak mungkin dikembalikan seperti semula. Hal
ini tentunya merugikan mengingat peranan dan fungsi gumuk bagi kehidupan seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Lingkungan di sekitar kampus Universitas Muhammadiyah Jember dapat
dijumpai beberapa gumuk diantaranya yang terdekat adalah Gumuk Kerang dan Gumuk
Gunung Batu. Berdasarkan Utomo (2014) Gumuk Kerang merupakan gumuk yang
masih belum dieksploitasi (alami), sedangkan Gumuk Gunung Batu merupakan gumuk
yang sedang dieksploitasi. Masyarakat di sekitar Gumuk Gunung Batu sudah merasakan
dampak eksploitasi gumuk tersebut seperti sering terjadi angin kencang dan debit air di
sumber air yang menurun.

Perilaku masyarakat dalam memanfaatkan potensi gumuk-gumuk tersebut
dapat dijadikan permasalahan awal dalam mempelajari Etika Lingkungan dan
Pembangunan Berkelanjutan. Lokasinya yang terletak di sekitar kampus membuat
mahasiswa tidak perlu pergi terlalu jauh. Hal ini menjadikan permasalahan gumuk ini
tepat sebagai sumber belajar karena memenuhi Kriteria umum sumber belajar
berdasarkan (Nur, 2012).

Pengamatan langsung ke alam sekitar oleh peserta didik akan memberikan
keuntungan bagi peserta didik karena memperoleh ilmu pengetahuan sendiri dan

memberikan ingatan jangka panjang. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
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diharapkan memberikan peserta didik pengalaman belajar yang konkret karena dapat
mengamati obyek secara langsung, sehingga hasil belajar menjadi optimal (Khanifah et
al., 2012). Mahasiswa juga akan berlatih merancang solusi guna mencegah eksploitasi
gumuk lebih lanjut. Kepedulian terhadap kelestarian lingkungan diharapkan juga
semakin meningkat.

Pembelajaran harus membiasakan mahasiswa untuk bekerja dan belajar secara
mandiri dan menjadi guru bagi diri sendiri dalam mengembangkan pengetahuan,
wawasan dan keterampilannya. Prosedur yang konstruktif pada metode PBL diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Suasana kelas menjadi lebih aktif-kreatif,
mahasiswa lebih bertanggungjawab dalam belajarnya untuk mencapai kompetensi
tertentu, dan mampu mengkontruksi sendiri pengetahuan dan perilaku belajarnya, serta
meningkatkan kerja kooperatif dengan mahasiswa dan dosen (Wafroturrohmah &
Suyatmini, 2008).

Hasil akhir matakuliah ini adalah mahasiswa diharapkan dapat memenuhi
tujuan pendidikan lingkungan seperti yang dijelaskan Adisendjaja (1988) dalam
Adisendjaja & Romlah (2009) yaitu: (1) kesadaran, yaitu mempunyai kesadaran dan
kepekaan terhadap lingkungan dan permasalahannya; (2) pengetahuan, yaitu
memperoleh berbagai pengalaman dan pemahaman dasar tentang lingkungan dan
permasalahannya; (3) sikap, yaitu memperoleh seperangkat nilai dan kemampuan,
mengembangkan perasaan peka terhadap lingkungan; (4) keterampilan, yaitu
memperoleh keterampilan dalam mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan
lingkungan; (5) partisipasi, yaitu termotivasi berpartisipasi secara aktif dalam
pemecahan permasalahan lingkungan; dan (6) evaluasi, yaitu terdorong untuk memiliki
kemampuan mengevaluasi pengetahuan lingkungan ditinjau dari segi ekologi, sosial,
ekonomi, politik, dan faktor-faktor pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Matakuliah Pengetahuan Lingkungan merupakan perwujudan Pendidikan
Lingkungan Hidup melalui jenjang pendidikan formal di perguruan tinggi. Matakuliah
ini mempunyai peranan penting dalam usaha pelestarian dan pengelolaan lingkungan
sebagai upaya pembentukan Manusia Pembina Lingkungan yang mempunyai sikap dan
perilaku peduli lingkungan. Permasalahan lingkungan merupakan permasalahan dunia
nyata yang dihadapi sehari-hari (kontekstual) sehingga pembelajaran yang dilakukan

harus dapat mengaitkan permasalahan tersebut dengan konsep-konsep ilmu lingkungan.
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Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat digunakan adalah PBL karena
pendekatan ini memulai pembelajaran dengan suatu permasalahan riil dan menantang
siswa untuk mencari solusi pemecahannya secara berkelompok. Mahasiswa yang
menempuh matakuliah Pengetahuan Lingkungan dengan pendekatan PBL diharapkan
mempunyai keterampilan dalam menemukan dan memecahkan permasalahan
lingkungan, belajar secara mandiri dan mampu bekerjasama dalam sebuah kelompok.
Mahasiswa juga diharapkan dapat meningkatkan sikap dan perilaku peduli lingkungan
dan nantinya dapat menularkan kepada orang lain seperti keluarga dan masyarakat
disekitarnya. Pemanfaatan sumber belajar yang berasal dari permasalahan lingkungan
alam sekitar kampus atau tempat tinggal seperti gumuk diharapkan akan lebih
memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran.

Beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah: (1) pembelajaran inovatif
harus terus dilakukan dan ditingkatkan oleh Pembina matakuliah, (2) semua civitas
akademik harus turus berpartisipasi aktif dalam mendukung pembelajaran Pengetahuan
Lingkungan karena matakuliah ini bersifat interdisipliner dan multidisipliner, serta (3)
Matakuliah Pengetahuan Lingkungan hendaknya juga diterapkan di semua jurusan di
Universitas Muhammadiyah Jember bukan hanya di Program Studi Biologi karena
berperan dalam mencetak generasi peduli lingkungan.
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